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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis 

terhadap keterampilan interpersonal anak.  Metode penelitian kuantitatif  

digunakan pada penelitian ini, instrumen penelitian berupa skala, skala 

pola asuh demokratis dan skala keterampilan interpersonal.  Penentuan 

sampel penelitian menggunakan teknik purposive random sampling 

dengan jumlah akhir subjek 59 anak usia 9-11 tahun. Hasil penelitian  

diperoleh  R2=0,350 dan koefisien korelasi sebesar 0,000 (p<0,050) artinya 

hipotesis pernelitian ini diterima, pola asuh demokratis memiliki pengaruh 

positif terhadap keterampilan interpersonal, sumbangan efektif pola asuh 

demokratis memberikan sumbangan sebesar 45,3% terhadap keterampilan 

interpersonal anak. Kesimpulan penelitian ini memiliki pengaruh positif 

antara pola asuh demokratis orang tua terhadap keterampilan interpersonal 

anak. Persepsi subjek terhadap pola asuh demokratis orangtua berada pada 

kategori tinggi dan keterampilan interpersonal subyek berada pada 

kategori sedang. 

Kata kunci: Keterampilan interpersonal, Pola asuh demokratis.  

  ABSTRACT 

   
Democratic Parenting style and Interpersonal Skills In the Middle Phase 

of Child Development. 

This study aims to determine the effect of democratic parenting on 

children's interpersonal skills. Quantitative research methods used in this 

study, research instruments in the form of a scale, democratic parenting 

scale and interpersonal skills scale. Determination of the research sample 

using purposive random sampling technique with the final number of 

subjects 59 children aged 9-11 years. The results obtained R2=0.350 and 

a correlation coefficient of 0.000 (p <0.050) meaning that this research 

hypothesis is accepted, democratic parenting has a positive influence on 

interpersonal skills, the effective contribution of democratic parenting 

contributes 45.3% to children's interpersonal skills. The conclusion of this 

study has a positive influence between democratic parenting of parents on 

children's interpersonal skills. The subject's perception of democratic 

parenting is in the high category and the subject's interpersonal skills are 

in the medium category. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini anak dituntut untuk mampu berinteraksi baik dengan orang lain sebagai bekal 

kemampuan dan soft skill yang akan dibutuhkan saat dewasa dan untuk menghadapi  dunia 

kerja.  Pada masa pertengahan anak, keterampilan interpersonal sangat bermanfaat agar anak 

dapat mengawali, memelihara, dan menjalani hubungan serta mampu melakukan negosiasi 

dengan orang lain termasuk interaksi dengan orang dewasa maupun teman sebaya.  Anak 

yang memiliki keterampilan ini diharapkan akan dapat menyelesaikan konflik, melakukan 

negosiasi, dan menyelesaikan situasi sulit di masa depan. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak juga dipengaruhi oleh perlakuan yang 

diberikan oleh orang terdekat (significant others; seperti kakek, nenek, pengasuh) di 

sepanjang tahun awal kehidupannya.  Perlakuan tersebut tercermin dalam pola asuh yang 

diterapkan oleh orangtua ataupun significant others.  Hal ini diperkuat dengan temuan Asri 

(2018) bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh agen sosial di sekitarnya terutama orang 

tua dan saudara kandung  Pola asuh orang tua berperan sebagai media dalam menyalurkan 

nilai-nilai, gaya komunikasi, dan penerapan aturan di dalam keluarga.  Pola asuh yang 

diterapkan secara kontinyu dan konsisten memberikan sumbangsih terhadap pembentukan 

kepribadian anak. Kepribadian yang terbentuk pada anak dan kemampuan yang dimiliki 

akan membantu anak dalam menghadapi berbagai rintangan di berbagai aspek kehidupan, 

seperti dalam mengambil keputusan atau mengatasi konflik.   

  Media elektronik saat ini banyak memberitakan tentang kasus yang melibatkan anak 

seperti misalnya perundungan (bullying), munculnya geng, konflik fisik siswa dengan guru 

atau sebaliknya, pelecehan, dan lain sebagainya.  Peristiwa ini melibatkan dua pihak atau 

lebih sehingga memunculkan potensi dan kesempatan terjadinya kasus serius.  Tidak jarang 

kasus yang terjadi pada anak pada akhirnya berakhir di kepolisian dan pengadilan. Orang 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


                ISSN-P 2303-114X | ISSN-O 2714-786X 

 EMPATHY Vol. 5, No. 1, Juni  2022:  74 - 89 

 

76 

tua juga pasti akan dilibatkan dalam penyelesaian kasus yang melibatkan anak.  Peristiwa 

yang menimbulkan perilaku negatif pada anak biasa disebut dengan perilaku kenakalan.   

  Perilaku kenakalan pada anak dapat diartikan sebagai perilaku yang tidak sesuai 

dengan norma masyarakat (Zahara dkk., 2018).  Sebagai contoh, terjadi kasus yang 

melibatkan siswa dengan guru maupun teman di sekolah seperti mengganggu atau 

melecehkan teman sekelas, berkata kasar, berkelahi dan bermusuhan, atau membuat 

keributan. Dengan adanya kasus-kasus tersebut, amatlah penting untuk mempelajari peran 

pola asuh yang diberikan orangtua agar dapat diketahui berbagai pengaruhnya terhadap 

kemampuan yang dimiliki anak.  Terdapat beberapa tipe pola asuh yang diberikan orang tua 

kepada anak.  Masing-masing tipe pola asuh memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga 

diperlukan pemahaman dalam menerapkannya.   

  Keterampilan interpersonal dapat digunakan sebagai bekal dasar untuk menghindari 

terjadinya perilaku menyimpang pada anak.  Perilaku menyimpang merupakan fenomena 

yang banyak terjadi namun tidak banyak yang dapat mengatasi hal tersebut (Tieku dkk., 

2015).  

  Salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya kemampuan, kepribadian, dan 

kecerdasan anak adalah pola asuh orangtua (Yanuarsari dkk.,  2019) dan (Yolanda (2021).  

Anak dapat melakukan imitasi terhadap gaya komunikasi dan perilaku dari orang tua.  

Hubungan antara orang tua dengan anak berperan penting dalam pembentukan kompetensi 

sosial anak (Newman & Newman, 2018) karena peran utama orang tua adalah memberikan 

pengaruh, pengajaran, serta kontrol terhadap anak (Santrock, 2013).  Interaksi dan 

komunikasi anak dengan orang tuanya tercakup dalam pola asuh yang diterapkan dalam 

keluarga.  Menurut Baumrind (1991), klasifikasi pola asuh orang tua kepada anak 

melibatkan kombinasi antara penerimaan (responsiveness) dengan tuntutan (kontrol) 

sehingga menghasilkan empat (4) kombinasi pola asuh yaitu otoriter, permisif, demokratis, 

dan pengabaian. 

  Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang memberikan lebih banyak outcome 

positif pada anak.   Pola asuh ini mengandung prinsip kehangatan, kejelasan aturan dan 

disiplin, apresiasi, reward dan punishment, tuntutan tinggi, serta kepekaan.  Baumrind dkk.,  

(2010) menyatakan bahwa anak yang mendapatkan pola asuh demokratis menampakkan 

perkembangan yang positif disebabkan kontrol perilaku maupun psikologis yang diberikan 

oleh orangtua tidak bersifat memaksa atau menghukum, ini juga sejalan dengan Bolghan-
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Abadi dkk., (2011).   Anak diberikan kebebasan namun tetap dalam kendali orangtua, ada 

musyawarah antara orangtua dan anak dalam mengambil keputusan.  Anak akan berorientasi 

pada prestasi, percaya diri, kooperatif, memiliki banyak sahabat, dan mampu mengatasi stres 

dengan baik (Santrock, 2013).   

  Orangtua menentukan lebih banyak tuntutan kedewasaan dibandingkan orangtua 

yang menerapkan pola asuh otoriter dan tegas seperti orangtua otoriter dalam hal kontrol 

psikologis, teguran verbal, hukuman fisik, dan kedisiplinan.  Pola asuh otoritatif 

berhubungan dengan sosialisasi emosi, negosiasi terhadap otonomi, perkembangan kognitif, 

dan mengurangi agresivitas (Larzeleree dkk., 2013).  Dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

demokratis mengandung kehangatan, aturan (disiplin) yang tegas, pengakuan dan apresiasi 

terhadap anak, dan adanya konsekuensi dari sebuah perilaku (reward dan punishment). 

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pola asuh demokratis 

terhadap keterampilan interpersonal anak usia 9 hingga 11 tahun.  Hipotesis dari penelitian 

ini adalah pola asuh demokratis berpengaruh terhadap keterampilan interpersonal anak. 

METODE  

Variabel yang diukur dalam penelitian adalah keterampilan interpersonal sebagai 

variabel tergantung dan pola asuh demokratis sebagai variabel bebas.  Keterampilan 

interpersonal merupakan kemampuan yang mendukung proses interaksi pertukaran perilaku 

sebagai sumber daya psikologis diantara dua atau lebih pihak dalam proses mengembangkan 

suatu hubungan atau relasi.  Pola asuh demokratis merupakan proses yang dilakukan orang 

tua dalam mendewasakan anak yang menitikberatkan pada sikap hangat, komunikasi dua 

arah, suportif, dan kemandirian pada anak (Santrock, 2013).   

Populasi penelitian merupakan siswa Sekolah Dasar yang berada pada fase 

pertengahan anak di Sekolah Dasar.  Sampel dari penelitian ini adalah subjek yang terpilih 

melalui teknik purposive random sampling, yaitu pemilihan subjek dengan memilih individu 

untuk dijadikan sampel dari populasi secara random dan berdasarkan kriteria tertentu yang 

telah ditetapkan (Azwar, 2012).  Kriteria penentu sampel penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Berusia 9 sampai 11 tahun. 

2. Mengikuti pendidikan di Sekolah Dasar. 

3. Tidak memiliki disabilitas fisik atau sensori. 

 Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah skala pengukuran 

pola asuh demokratis (terdiri atas 26 aitem), dan skala pengukuran keterampilan 
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interpersonal anak (terdiri atas 53 aitem).  Skala pengukuran pola asuh demokratis 

menggunakan milik Prayitno (2007), pada tabel 1 berikut.     

Tabel 1. Blue Print Skala Pola Asuh 

No. Faktor Indikator 

1. Kehangatan 1. Perhatian 

2. Kasih sayang 

3. Bimbingan atau arahan 

2. Peraturan dan disiplin 1. Menetapkan batas kegiatan tingkah laku yang jelas 

2. Menetapkan peraturan secara konsisten 

3. Melatih kemandirian dengan tanggung jawab 

3. Mengakui dan menghargai 

keberadaan anak 

1. Memahami kemampuan dan kelemahan anak 

2. Melibatkan anak dalam pengambilan keputusan 

3. Menanggapi pendapat dan komentar anak 

4. Hadiah dan hukuman 1. Memberikan hadiah terhadap prestasi anak 

2. Memberikan hukuman atau sanksi terhadap kesalahan anak 

 

Pilihan jawaban yang disediakan pada skala ini adalah Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  Pernyataan disusun dalam bentuk 

favorable (positif) dan unfavorable (negatif) untuk melihat tingkat konsistensi jawaban 

subjek.  Pemberian skor untuk pernyataan favorable adalah 4, 3, 2, 1 dan untuk pernyataan 

unfavorable adalah 1, 2, 3, 4. 

Skala pengukuran keterampilan interpersonal merupakan hasil adaptasi dari 

Interpersonal Behavior Questionnaire for Children (IBQ-C) milik Di-Blas dkk.,  (2012).  

Pilihan respon diberikan dalam 4 macam, yaitu SS (sangat sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) dengan pemberian skor 4, 3, 2, 1.  

Data dikumpulkan dengan menyebarkan skala kepada subjek penelitian.  Pengisian 

skala oleh subjek penelitian didampingi masing-masing orang tua dengan pengawasan penuh 

oleh peneliti.  Analisis data dilakukan menggunakan analisis statistik regresi untuk 

mengetahui korelasi di antara dua variabel tersebut serta dilakukan uji normalitas dan 

linieritas terhadap data penelitian yang diperoleh. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui data terdistribusi secara normal atau tidak sedangkan uji linieritas dilakukan 

sebelum uji hipotesis, untuk mengetahui data yang dimiliki memiliki hubungan secara linier 

atau tidak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Sampel penelitian berjumlah 56 anak yang terdiri dari 29 siswa laki-laki dan 27 siswa 

perempuan dengan sebaran data yang ditampilkan dalam tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Sebaran Data Sampel Penelitian 

   No. Data Demografi Kriteria Jumlah Subjek 

(N = 56) 

Presentase 

(%) 

1. Jenis Kelamin Laki-laki 29 51,78 

Perempuan 27 48,21 

2. Usia 9 tahun 16 28,57 

10 tahun 33 58,93 

11 tahun 7 12,5 

 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran umum dari data 

penelitian yang didapatkan.  Berikut tabel 3 deskripsi statistik dari data subjek penelitian 

yang didapatkan.   

Tabel 3.  Deskripsi Data Penelitian 

No. Variabel N Data Hipotetik SD Data Empirik SD 

Skor Skor 

Min. Max. Mean Min. Max. Mean 

1. Pola asuh 

demokratis 

56 26 104 65 13 63 97 79,39 7,57 

2. Keterampilan 

interpersonal 

56 53 212 132,5 26,5 122 174 143,67 13,31 

 

Pengisian skala pola asuh demokratis, didapatkan data hipotetis nilai minimal yang 

kemungkinan didapatkan oleh subjek penelitian adalah 26, nilai maksimal adalah 104, dan 

rata-rata nilai adalah 65.  Sedangkan data empirik yang didapatkan yaitu nilai minimal 

adalah 63, nilai maksimal adalah 97, dan rata-rata nilai adalah 79,39.  Perolehan nilai tersebut 

menunjukkan bahwa mean data empirik lebih tinggi daripada mean data hipotetis.  Hal 

tersebut memiliki makna bahwa tingkat pola asuh demokratis yang diterima oleh subjek 

penelitian adalah rata-rata tinggi. 

Pengukuran variabel keterampilan interpersonal anak, data hipotetis menunjukkan 

bahwa nilai minimal yang kemungkinan didapat subjek adalah 53, nilai maksimal adalah 

212, dan rata-rata nilai adalah 132,5.  Sedangkan data empirik yang didapatkan oleh seluruh 

subjek penelitian yaitu nilai minimal adalah 122, nilai maksimal adalah 174, dan rata-rata 

nilai adalah 143,67.  Mean data empirik lebih tinggi daripada mean data hipotetis, yang 

berarti bahwa tingkat keterampilan interpersonal subjek penelitian rata-rata adalah tinggi.  
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Kategorisasi Data 

Kategorisasi data dilakukan untuk mengelompokkan sampel ke dalam kelompok-

kelompok terpisah secara berjenjang berdasarkan skor empirik pada masing-masing variabel 

yang diukur.  Sampel penelitian dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu kelompok dengan 

kategori tinggi, sedang, dan rendah.  Peneliti membagi kategori sampel penelitian menjadi 3 

dengan rumus berikut (Azwar, 2012). 

- Tinggi, bila X ≥ M + SD 

- Sedang, bila M – SD ≤ X < M + SD 

- Rendah, bila X < M – SD 

Kategorisasi sampel penelitian untuk variabel pola asuh demokratis ditunjukkan 

pada tabel 4 di bawah ini : 

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Pola Asuh Demokratis 

Variabel Kategori Skor Jumlah Subjek Persentase (%) 

Pola Asuh Demokratis 

 

Tinggi ≥ 78 33 58,9 

Sedang 52 ≤ X < 78 23 41,1 

Rendah < 52 0 0 

 

Berdasarkan tabel 4, persepsi subjek terhadap pola asuh demokratis orangtua berada 

pada kategori tinggi dan sedang.  Sampel yang mempersepsi orangtua mereka memberikan 

pola asuh demokratis yang baik sebanyak 33 anak (58,9%) dan sampel yang mempersepsi 

orangtua mereka memberikan pola asuh secara sedang sebanyak 23 anak (41,1%).   

Tabel 5. Kategorisasi Variabel Keterampilan Interpersonal 

Variabel Kategori Skor Jumlah Subjek Persentase (%) 

Keterampilan 

interpersonal 

 

Tinggi ≥ 159 9 16,1 

Sedang 106 ≤ X < 159 47 83,9 

Rendah < 106 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 5, keterampilan interpersonal yang dimiliki oleh sampel berada 

pada kategori tinggi dan sedang.  Sampel yang memiliki keterampilan interpersonal tinggi 
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berjumlah 9 anak (16,1%) dan sampel yang memiliki keterampilan interpersonal sedang 

berjumlah 47 anak (83,9%).   

Kategorisasi data penelitian secara keseluruhan ditampilkan pada grafik di bawah 

ini. 

 
Grafik 1. Kategorisasi Sampel Penelitian 

 

Keterangan : 

PA Demokratis  = pola asuh demokratis 

KI     = keterampilan interpersonal 

 

Grafik di atas menggambarkan kategorisasi jumlah sampel ke dalam kelompok yang 

mendapatkan pola asuh demokratis tinggi, pola asuh demokratis sedang, pola asuh 

demokratis rendah; serta kelompok sampel yang memiliki keterampilan interpersonal tinggi, 

keterampilan interpersonal sedang, dan keterampilan interpersonal rendah.  Data 

pengukuran yang terkumpul pada masing-masing variabel kemudian diolah dengan 

melakukan uji normalitas dan linieritas terlebih dahulu.    

Uji Prasyarat Analisis 

(1) Uji Normalitas dan Linieritas 

Uji normalitas dan uji linieritas dilakukan menggunakan teknik analisis statistik one 

sample Kolmogorov-Smirnov.  Dari tabel hasil uji tersebut didapatkan bahwa variabel pola 

asuh demokratis sebesar 0, 993; dan (p) variabel keterampilan interpersonal sebesar 0, 229.  

Kedua variabel tersebut memiliki nilai signifikansi (p) > 0,05 yang berarti bahwa sebaran 

data penelitian bersifat normal.  Sebaran data yang bersifat normal berarti bahwa sampel 

penelitian yang diambil dapat mewakili populasi yang ada.  

(2) Uji Linieritas   

Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel yang diukur 

bersifat linier atau tidak. Linier dalam hal ini berarti bahwa apabila variabel bebas 
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mengalami perubahan maka akan diikuti dengan perubahan pada variabel tergantung.   

 Antar variabel bersifat linier apabila Fhitung lebih besar daripada Ftabel ;  (p) < 0,05; 

dan tingkat signifikansi antar variabel (p) > 0,05.  Hasil uji linieritas ditampilkan pada tabel 

6 di bawah ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig. (p) < 0,05 Keterangan 

Keterampilan interpersonal dengan Pola Asuh 

Demokratis 

0,000 Linier 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi.  Hipotesis yang 

diajukan adalah pola asuh demokratis memiliki hubungan terhadap keterampilan 

interpersonal yang dimiliki oleh anak.  Hipotesis diterima jika signifikansi (p) < 0,05; nilai 

koefisien korelasi bernilai positif atau negatif sesuai dengan arah hubungan, dan nilai t 

hitung > t tabel.  Dari hasil analisis regresi yang didapatkan, terbukti bahwa variabel pola 

asuh demokratis memiliki pengaruh terhadap keterampilan interpersonal anak.   

Pola asuh demokratis memiliki hubungan yang bersifat positif terhadap keterampilan 

interpersonal anak.  Hasil analisis statistik tersebut membuktikan bahwa semakin baik pola 

asuh demokratis yang diterapkan oleh orangtua maka akan semakin tinggi keterampilan 

interpersonal yang dimiliki oleh anak, hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 7 di bawah.      

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

 Variabel Keterampilan interpersonal R2 

Variabel Keterampilan Interpersonal 1,000  

 Adiksi Internet -0,364 0,249 

 Pola asuh demokratis 0,499 0,350 

 Jenis kelamin -0,310 0,453 

Signifikansi Keterampilan interpersonal .  

 Adiksi Internet 0,003  

 Pola asuh demokratis 0,000  

 Jenis kelamin 0,010  

N  56  

 

Proses analisis regresi pada tabel 7 yang telah dilakukan membuktikan bahwa 

variabel pola asuh demokratis memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan 

interpersonal yang dimiliki oleh anak. Bersifat positif memiliki makna bahwa semakin tinggi 
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penerapan pola asuh demokratis yang diterapkan orang tua kepada anak maka semkin tinggi 

keterampilan interpersonal yang dimiliki oleh anak.  

Berdasarkan hasil analisis regresi, didapatkan bahwa variabel pola asuh demokratis 

memiliki hubungan positif dengan variabel keterampilan interpersonal anak.  Hubungan 

yang bersifat positif dapat diartikan bahwa semakin semakin tinggi penerapan pola asuh 

demokratis maka semakin tinggi pula keterampilan interpersonal yang dimiliki oleh anak.  

Kontribusi Penelitian  

Variabel tergantung yang diukur adalah keterampilan interpersonal serta 

memasukkan variabel bebas pola asuh demokratis orangtua.  Hasil output analisis regresi 

menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,453 yang bermakna bahwa variabel bebas 

memberikan sumbangan efektif sebesar 45,3% terhadap variabel tergantung (p<0,05).  Pada 

penelitian ini bermakna bahwa pola asuh demokratis memberikan sumbangan efektif sebesar 

45,3% terhadap keterampilan interpersonal anak dan 54,7 % diberikan oleh variabel lain 

yang tidak menjadi fokus dalam penelitian.   

PEMBAHASAN 

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pola asuh demokratis 

terhadap keterampilan interpersonal anak usia 9 hingga 11 tahun.  Hipotesis dari penelitian 

ini adalah pola asuh demokratis berpengaruh terhadap keterampilan interpersonal anak. 

Hubungan pemberian pola asuh orang tua terhadap perkembangan anak terbukti telah 

memberikan banyak dampak positif.  Orang tua yang memberikan pola asuh demokratis 

mengakibatkan meningkatnya perilaku prososial anak, karena orang tua mendukung anak 

secara bebas namun tetap memberikan batas dan kendali yang jelas (Fatmawati dkk., 2021).     

Peran orang tua terhadap proses pengasuhan anak dimulai ketika merencanakan 

untuk membentuk keluarga.  Tujuan pengasuhan harus difokuskan pada optimalisasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak.  Orang tua berperan sebagai kontrol eksternal untuk 

membentuk lingkungan yang kondusif bagi anak dalam rangka pembiasaan perilaku positif 

(Ngewa, 2021) dan (Pellerin, 2005).  Orang tua memiliki peran utama dalam proses 

perkembangan anak sejak usia dini hingga remaja dimana orang tua membantu 

mengembangkan kompetensi sosial dan kesejahteraan anak (Inikah, 2015).  Peran tersebut 

dapat terlihat melalui pola asuh yang diberikan. 

 Efektivitas dalam menerapkan pola asuh terhadap anak merupakan upaya pencegah 

terjadinya masalah pada anak, karena orangtua berperan untuk membimbing anak agar 
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mampu menginternalisasi nilai kontrol pada perilaku mereka yang bermasalah (Cheung 

dkk., 2015). Cara orangtua untuk memberikan sistem terhadap anak-anak tercermin melalui 

pola asuh yang diberikan.  Pola asuh merupakan proses yang bertujuan memajukan dan 

mendukung perkembangan fisik, emosional, sosial, finansial, dan intelektual anak mulai dari 

masa anak hingga dewasa.  Pola asuh mengacu kepada aktivitas yang dilakukan untuk 

mendewasakan anak daripada hanya sekedar ikatan biologis antara orang tua dengan anak 

(Hosokawa & Katsura 2017).   

Cara orangtua dalam berinteraksi dengan anak memiliki pengaruh langsung terhadap 

perkembangan anak dalam tingkat kepercayaan diri dan self esteem, rasa aman, 

kesejahteraan emosional, cara anak berelasi dengan orang lain, cara anak menghadapi pihak 

otoritas, dan performansi di sekolah (Laxmi & Kadapatti, 2012).  Pengaruh pola asuh 

orangtua terhadap perkembangan anak dapat diberikan secara kuantitatif dan kualitatif.  

Kuantitas tercermin dalam jumlah waktu yang diberikan orangtua untuk mengasuh anak, 

sedangkan kualitas terkandung selama proses pola asuh diberikan.  

Walaupun setiap orangtua berbeda dalam cara mengontrol atau menerapkan proses 

sosialisasi kepada anak-anaknya, peran utama orangtua adalah memberikan pengaruh, 

pengajaran, dan kontrol kepada anak (Santrock, 2013).   Secara kontinyu, anak akan meniru 

perilaku orangtuanya dalam berhubungan dengan orang lain kemudian menerapkannya pada 

lingkungan terdekat.  Kontrol yang didapatkan oleh anak pada usia Sekolah Dasar dominan 

berasal dari orang tua atau orang dewasa terdekat lainnya.  Pihak orangtua pasti menetapkan 

aturan di dalam lingkup sehari-hari anak.   

Cara orang tua dalam mengasuh salah satunya akan mempengaruhi keterampilan 

interpersonal termasuk dalam cara anak untuk berkomunikasi dengan orang lain. Laksmi 

dkk., (2019) melakukan penelitian yang menghasilkan data yakni apabila orang tua 

mengasuh anak dengan penuh kehangatan, kasih sayang, dan keterbukaan maka akan 

mendorong anak untuk terbiasa berkomunikasi dengan tepat, ini juga didukung oleh 

penelitian Kurniawati (2017).  Apabila anak mampu mengembangkan komunikasi yang baik 

dan tepat dengan orang lain diharapkan anak akan mampu mengembangkan keterampilan 

interpersonal lainnya. Ciri khas pola asuh demokratis yang penuh kehangatan dan kasih 

sayang memperkuat hasil penelitian tersebut (Khairani & Septania (2020). 

Pola asuh demokratis memiliki beberapa ciri khas, yaitu adanya kehangatan, adanya 

penerapan aturan dan disiplin yang jelas, adanya penghargaan terhadap keberadaan anak, 
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serta adanya hadiah (reward) dan hukuman (punishment) terhadap perilaku anak. Ciri-ciri 

tersebut memberikan kehangatan dalam interaksi anak dengan orangtua.  Rasa nyaman dan 

aman juga akan terbentuk sehingga anak berperilaku baik dan berusaha mempertahankan 

serta memelihara interaksinya dengan orang lain.  Perilaku anak yang bertujuan untuk 

memelihara interaksi dengan orang lain dikatakan sebagai keterampilan interpersonal. 

Orangtua yang menerapkan pola asuh demokratis akan berinteraksi secara hangat 

kepada anak namun tetap memberikan aturan yang jelas, komunikasi bersifat dua arah, 

menunjukkan perilaku suportif kepada anak sehingga anak juga akan menampilkan perilaku 

yang positif pula kepada orang lain. Pengulangan perilaku positif akan terus terjadi sehingga 

menjadi rutinitas dalam keluarga hingga akhirnya anak akan terbiasa berperilaku adaptif dan 

sesuai aturan dalam berbagai kondisi.  Selain itu, orang tua tidak menggunakan paksaan dan 

tetap memperhatikan keterlibatan anak.  Konsistensi orangtua dalam penerapan aturan, 

pemberian support, dan penghargaan kepada anak akan melatih anak untuk menjaga 

konsistensi pula dalam berperilaku (Santrock, 2013).  Anak dilatih untuk bertanggung jawab 

terhadap perilaku mereka sendiri bersamaan melalui pemberian pengarahan dan bimbingan 

orangtua.   

Pola asuh demokratis lebih seimbang dalam menerapkan disiplin dan aturan, 

mengatur standar, memiliki ekspektasi pada anak untuk dewasa dalam berperilaku, serta 

mendorong kepribadian dan kemandirian anak.  Keluarga yang menerapkan pola asuh 

demokratis memiliki intensitas interaksi yang tinggi serta orangtua meluangkan waktu untuk 

memenuhi kebutuhan kasih sayang anaknya (Larzeleree dkk., 2013).  Efek lainnya dari 

pemberian pola asuh demokratis kepada anak adalah anak memiliki harga diri yang sehat, 

hubungan positif dengan teman sebayanya, percaya diri, mandiri, dan mengalami 

keberhasilan di sekolah (Sari dkk.,  2021) dan (Edwards, 1998); lebih sedikit mengalami 

kesulitan emosional, dapat menghadapi stres dengan baik, serta memiliki kontrol diri yang 

seimbang dalam berbagai situasi (Laxmi & Kadapatti, 2012); memiliki penyesuaian 

psikologis yang lebih tinggi, keterasingan sosial yang lebih rendah, dan kepuasan hidup yang 

lebih (Petrowski dkk., 2009). 

Begitu besarnya pengaruh sikap dan perilaku orang tua terhadap perkembangan anak 

sehingga penelitian mengenai ini semakin banyak dilakukan.  Perilaku orang tua akan 

diperhatikan dan dimaknai oleh anak.  Anak akan mempelajari perilaku tersebut dan 

mengimitasinya sebagai bentuk respon terhadap lingkungan (Suryani dkk.,  2019).     
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Mengingat pentingnya keterampilan interpersonal bagi perkembangan anak 

sepanjang hidup, diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan tersebut sejak 

anak berusia dini.  Keterampilan interpersonal anak di usia dini dapat menjadi indikator 

kesuksesan anak di perkembangan selanjutnya (Munifah, dkk; 2019) dan (Spitzberg & 

Cupach 2012). 

Upaya konkret yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan interpersonal 

anak antara lain mengajarkan tentang tolong-menolong terhadap sesama teman, sering 

memberikan pertanyaan untuk memancing respon sosial anak, serta memperkenalkan kata-

kata dan bahasa positif kepada anak (Rahmina dkk., 2020). Selain itu, keterampilan 

interpersonal anak dapat ditingkatkan melalui metode bermain peran untuk menstimulasi 

rasa percaya diri dan kemauan untuk bersosialisasi (Juniarti dkk., 2019). 

Selain itu, pola asuh demokratis memiliki prinsp-prinsip penting yang mendukung 

perkembangan keterampilan interpersonal anak.  Prinsip-prinsip tersebut meliputi 

pemberian perhatian dan kasih sayang, keseimbangan antara reward dan punishment, 

pemberian pengakuan dan penghargaan kepada anak, serta adanya batasan aturan dan 

kedisiplinan yang jelas dan diterapkan kepada anak. 

     Anak yang mendapatkan perhatian dan kasih sayang penuh akan memiliki 

kemampuan juga untuk meregulasi emosinya.  Regulasi emosi juga merupakan salah satu 

kerterampilan sosial yang sangat dibutuhkan saat berinteraksi.  Reward dan punishment 

berfungsi untuk memberikan penguatan terhadap perilaku anak.  Apabila perilaku positif 

anak mendapatkan reward yang tepat, dapat mengembangkan kepercayaan diri sehingga 

anak bertanggung jawab dalam segala perilakunya. Termasuk ketika anak berperilaku dan 

berinteraksi dengan orang lain.    

Kemampuan ini akan terbentuk bersamaan dengan aspek tumbuh kembang anak 

lainnya.  Pertumbuhan dan perkembangan anak akan sangat dipengaruhi oleh perilaku yang 

diterapkan oleh orang tua kepada anak-anaknya.  Internalisasi nilai, gaya komunikasi, dan  

penerapan aturan dari orang tua kepada anak tercermin dari jenis pola asuh yang diberikan.  

Banyak kasus yang terjadi akibat kurangnya keterampilan interpersonal anak seperti 

pelecehan, bullying, hingga perkelahian. Oleh sebab itu, dibutuhkan perilaku-perilaku 

pengasuhan yang mengutamakan nilai-nilai demokratis agar anak terbiasa mengembangkan 

keterampilan interpersoal dalam hubungannya dengan orang lain. 
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KESIMPULAN  

  Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orangtua berkorelasi positif dengan keterampilan 

interpersonal pada fase pertengahan perkembangan anak.  Semakin banyak menerapkan pola 

asuh tersebut maka semakin baik keterampilan interpersonal anak.  Pola asuh demokratis 

memberikan lebih banyak outcome positif dibandingkan dengan penerapan pola asuh jenis 

lainnya.  Hal ini dikarenakan pola asuh demokratis menerapkan nilai-nilai positif dan 

mengutamakan kemandirian serta dukungan penuh pada anak. Pola asuh demokratis 

memberikan sumbangan sebesar 45,3% terhadap keterampilan interpersonal anak. Persepsi 

subjek terhadap pola asuh demokratis orangtua berada pada kategori tinggi dan keterampilan 

interpersonal subyek berada pada kategori sedang.    
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